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Abstract: 
Organisasi adalah sebuah institusi sosial. Kehidupan organisasi tidak terlepas 
dari masyarakat di sekitarnya. Masyarakat berperan sebagai pihak eksternal yang 
memberikan penilaian terhadap apa yang dilakukan oleh organisasi. Hal inilah yang 
disebut dengan legitimasi yaitu lisensi sosial bagi perusahaan untuk tetap 
menjalankan operasi bisnis di tengah masyarakat. Kegiatan corporate social 
responsibility (CSR) menjadi salah satu cara untuk mendapatkannya. Asumsi dalam 
teori dramaturgi juga digunakan untuk melihat upaya PT GarudaFood dalam 
mendapatkan penerimaan publik tersebut. PT GarudaFood Putra Putri Jaya Jakarta 
adalah sebuah perusahaan keluarga yang sejak tahun 2005 mengklaim berkomitmen 
CSR. Salah satu kegiatan CSR yaitu Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of 
Children Education (CCE) dijadikan sebagai upaya untuk mendapatkan penerimaan 
publik. Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan kebijakan CSR PT 
GarudaFood dan kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas CCE serta 
menganalisis kegiatan CSR tersebut dengan perspektif teori Dramaturgi. Metode 
penelitian ini adalah studi kasus dan teknik pengumpulan data serta analisis data 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu wawancara mendalam dan analisis 
komparatif konstan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa , PT GarudaFood juga 
membangun image sebagai organisasi yang peduli dan bertanggung jawab pada 
lingkungan dan diwujdukan melalui rangkaian kegiatan CSR. Kebijakan CSR PT 
GarudaFood mengacu pada aspek ekonomi dan politik. Selain itu, upaya 
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mendapatkan penerimaan publik diwujudkan melalui kegiatan CSR Buka Puasa 
Bersama Komunitas Charity Of Children Education (CCE) dengan menampilkan tiga 
orang aktor dari jajaran top manajerial hingga staff biasa. 
Kata Kunci: Organisasi sebagai Institusi Sosial, Penerimaan Publik, Corporate 
Social Responsibility, Teori Dramaturgi dan PT GarudaFood 
 
 
1. Latar Belakang 
 
Klonoski (1991) menjelaskan bahwa organisasi adalah sebuah institusi sosial. 
Sebagai institusi sosial berarti organisasi menjadi bagian dari masyarakat. Masyarakat 
berperan sebagai pihak eksternal yang memberikan penilaian terhadap apa yang 
dilakukan oleh organisasi. Chung (2010) mengungkapkan bahwa legitimasi 
merupakan lisensi bagi organisasi untuk dapat menjalankan operasi bisnis di tengah 
masyarakat. Melihat hal tersebut maka legitimasi menjadi sebuah kebutuhan penting 
yang wajib dimiliki organisasi dalam mempertahankan operasi bisnisnya. Castello 
dan Lozano (dikutip dari Marais, 2012) melihat corporate social responsibility (CSR) 
dijdadikan cara bagi organisasi untuk mencapai perimaan publik. 
Secara khusus dalam penelitian ini melihat pada konteks industri makanan. 
Industri makanan yang dipilih adalah PT GarudaFood Putra Putri Jaya atau yang 
biasanya disebut PT GarudaFood. Alasan pemilihan industri makanan karena melihat 
pro dan kontra yang banyak terjadi di industri makanan. Selain itu, pemilihan PT 
GarudaFood sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan ini merupakan 
perusahaan keluarga dan perusahaan tertutup. Sebuah perusahaan keluarga dan 
tertutup, PT GarudaFood telah berkomitmen dalam melakukan kegiatan bertanggung 
jawab atau CSR sejak tahun 2005. Hal tersebut yang menjadi keunikan dalam 
penelitan ini, dimana fokus penelitian ini berada pada upaya-upaya yang dilakukan 
PT GarudaFood dalam mendapatkan penerimaan publik. Salah satu bentuk upaya 
tersebut diwujudkan melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity 
Of Children Education (CCE).  
Setelah melihat fenomena CSR sebagai upaya untuk mendapatkan penerimaan 
publik. Dalam penelitian ini, yang menjadi rumusan masalahnya adalah bagaiamana 
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upaya yang dilakukan PT GarudaFood melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama 
Komunitas Charity Of Children (CCE) untuk mendapatkan penerimaan publik. 
Fenomena CSR ini nantinya akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan teori 
Dramaturgi serta analogi dalam teori tersebut yaitu aspek back dan front stage. 
Melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children 
Education (CCE) PT GarudaFood akan dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan dua 
asumsi teori dan dua aspek dalam teori dramaturgi Erving Goffman (dikutip dari 
Lorenzo-molo, 2009).  Aspek tersebut adalah front dan back stage. Goffman 
membagi teorinya dengan menggunakan analogi dua panggung yaitu panggung depan 
(front stage) dan panggung belakang (back stage). Panggung depan (front stage) akan 
melihat apa yang ditampilkan sedangkan panggung belakang (back stage) berbicara 
mengenai skenario serta motif-motif yang tidak diketahui oleh publik. Konteks 
penelitian ini, juga menggunakan analogi dua sisi panggung yang dibagi oleh 
Goffman yaitu panggung depan (front stage) dan panggung belakang (back stage). 
Panggung depan (front stage) yaitu salah satu kegiatan CSR PT GarudaFood yaitu 
Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children Education (CCE) dan 
panggung belakang (back stage) yaitu kebijakan CSR yang ada pada PT GarudaFood. 
 
 
2. Tujuan 
a. Untuk mendeskripsikan kegiatan CSR Buka Puasa Bersama 
Komunitas Charity Of Children Education (CCE) PT GarudaFood. 
b. Untuk mendeskripsikan kebijakan CSR PT GarudaFood. 
c. Untuk menganalisis kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas 
Charity Of Children Education (CCE) PT GarudaFood berdasarkan 
teori Dramaturgi. 
 
 
 
 
 4
3. Hasil 
3.1. Kebijakan CSR PT GarudaFood 
 
Perumusan kegiatan CSR PT GarudaFood tersebut melibatkan banyak pihak 
yaitu OSM, keenam jajaran manajer dan seluruh divisi CORE. PT GarudaFood 
memaknai konsep CSR sebagai sebuah wujud kepedulian dan tanggung jawab kepada 
lingkungan sekitar dan pada akhirnya mampu membangun reputasi organisasi. Selain 
itu, faktor yang menjadi pertimbangan PT GarudaFood berkomitmen CSR 
dikarenakan mematuhi regulasi dan mengikuti standar internasional. Tidak hanya itu 
saja, PT GarudaFood juga mengklai sebagai institusi profit sehingga menggunakan 
sedikit dari laba organisasi untuk peduli dengan lingkungan sekitarnya. Kegiatan 
CSR dijadikan cara untuk menunjukkan kepedulian dan tanggung jawab tersebut. 
Rangkaian kegiatan CSR tersebut diberi nama kegiatan CSR GarudaFood Sehati. 
Sehati berarti empati dan GarudaFood ingin berempati dengan lingkungan sekitarnya. 
 
3.2. Kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children Education 
(CCE) 
 
Kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children Education 
(CCE) diklaim sebagai sebuah kegiatan CSR. Kegiatan ini juga diklaim sebagai salah 
satu upaya untuk mendapatkan penerimaan publik. Partisipan staff 1 menyebutkan 
dalam kegiatan ini, PT GarudaFood ingin membangun image sebagai organisasi yang 
peduli dan tanggung jawab pada lingkungan sekitar organisasi. Image tersebut 
didasarkan pada kebijakan CSR PT GarudaFood yang memandang CSR sebagai 
wujud peduli dan tanggung jawab PT GarudaFood. 
Selain itu, partisipan kadiv CORE menyebutkan CSR juga dijadikan alat untuk 
mendapatkan penerimaan publik. Melalui kegiatan CSR Buka Puasa tersebut PT 
GarudaFood ingin membangun image dengan tujuan untuk mendapatkan penerimaan 
dari publiknya. Dalam mewujudkan hal tersebut PT GarudaFood menggunakan tiga 
orang aktor sebagai bentuk perwakilan PT GarudaFood. Tiga orang aktor tersebut 
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berasal dari jajaran manajer hingga staff  biasa. Hal ini dikarenakan PT GarudaFood 
ingin menunjukkan kepedulian tersebut tumbuh dari jajaran manajer hingga karyawan 
biasa. 
Tidak hanya menampilkan aktor saja tetapi segala setting dilakukan. Mulai dari 
setting tempat, waktu dan simbol yang dimunculkanpun diskenario sebaik mungkin. 
Setting tempat yaitu memilih kantor pusat sebagai tempat pelaksanaan kegiatan 
dikarenakan PT GarudaFood ingin menunujukkan bahwa mereka adalah organisasi 
yang welcome terhadap seluruh stakeholders organisasi. Setting waktu yaitu sesuai 
dengan moment bulan suci ramadhan, PT GarudaFood ingin mempererat tali 
silahturahmi dengan stakeholders. Simbol yang dimunculkan adalah para aktor 
menggunakan jas kebanggaan CSR GarudaFood Sehati dalam pelaksanaan 
kegiatannya. Ini bertujuan untuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan 
sekitarnya.  
 
 
4. Analisis 
 
Pada tahun 2004 PT GarudaFood juga mengklaim dirinya sebagai organisasi 
profit. Hal ini dapat dilihat pada bab II dalam sejarah CSR PT GarudaFood. Klaim 
tersebut sekaligus menjadi dasar PT GarudaFood untuk berkomitmen peduli dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar organisasi. Melalui laba dari profit 
yang diraih maka PT GarudaFood melakukan kegiatan peduli dengan lingkungan 
sekitarnya. Bentuk kepedulian tersebut diwujudkan dengan komitmen CSR PT 
GarudaFood yang diberi nama CSR GarudaFood Sehati. Garriga dan Mele (2004) 
menyebutkan bahwa interaksi yang dilakukan oleh organisasi tidak terlepas dari 
keuntungan kompetitif dalam bentuk laba yang diinginkan oleh sebuah organisasi. 
Namun, PT GarudaFood perlu menyadari bahwa mereka adalah bagian dari institusi 
sosial yang berhubungan dengan masyarakat sekitarnya.  
Mengingat kembali bahwa upaya PT GarudaFood untuk mendapatkan 
penerimaan publik melalui kegiatan rangkaian kegiatan CSR GarudaFood Sehati. 
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Berbicara mengenai kegiatan CSR PT GarudaFood tidak terlepas dari pemahaman PT 
GarudaFood sendiri dalam memaknai konsep CSR dan faktor yang menjadi 
pertimbangan PT GarudaFood berkomitmen CSR. Berdasarkan temuan data telah 
disebutkan bahwa PT GarudaFood melalui kegiatan CSR ingin membangun image 
sebagai organisasi yang peduli dan bertanggung jawab dengan lingkungan sekitarnya 
(dapat dilihat pada Hal.54). Image yang dibangun tersebut dapat dilihat dari 
pemahaman PT GarudaFood mengenai kebijakan CSR mereka sendiri. PT 
GarudaFood melalui partisipan Kadep OSM, Kadiv CORE dan Staff 1 memahami 
komitmen CSR GarudaFood sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab pada 
lingkungan sekitar organisasi. Selain itu, faktor yang menjadi pertimbangan PT 
GarudaFood dalam mengadopsi CSR adalah sebagai upaya untuk mematuhi regulasi 
dan standar internasional yang ada.  
Melihat alasan PT GarudaFood berkomiten CSR sebagai bentuk memenuhi 
regulasi dan standar internasional yang ada maka menurut Garriga dan Mele (2004) 
menyebutkan bahwa organisasi yang menjadikan CSR sebagai pemenuhan atas 
regulasi yang berlaku, masuk dalam motivasi aspek politik. Komitmen organisasi 
dalam CSR hendaknya didasarkan pada aspek etika dimana organisasi mampu 
bertanggung jawab dan berperilaku etis dalam operasi bisnisnya. Konsep CSR dalam 
ISO 26000 menekankan bahwa komitmen dunia bisnis dalam CSR yaitu bertanggung 
jawab dan berperilaku etis atas segala dampak yang dihasilkan dalam operasi bisnis 
dan menjunjung prinsip pemberdayaan dan keberlanjutan (sustainability).  
Pemaparan mengenai image yang ingin ditampilkan oleh PT GarudaFood 
sebagai organisasi yang peduli dan bertanggung jawab pada lingkungan sekitarnya 
sejalan dengan asumsi teori dramaturgi yang pertama yaitu adanya serangkaian 
tindakan yang ditampilkan organisasi dengan tujuan untuk membangun image di 
hadapan publiknya. Asumsi pertama dalam teori dramaturgi ini sejalan dengan aspek 
back stage yang dianalogikan Goffman dalam teorinya. Aspek back stage dalam 
penelitian ini adalah kebijakan CSR PT GarudaFood itu sendiri. Telah dipaparkan 
dalam paragraf sebelumnya bahwa PT GarudaFood memaknai konsep CSR sebagai 
bentuk kepedulian dan tanggung jawab organisasi terhadap lingkungan sekitarnya dan 
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faktor yang menjadi pertimbangan dalam berkomitmen CSR adalah berlandasakan 
pada aspek ekonomi dan politk.  
Selain itu, upaya PT GarudaFood dengan menampilkan aktor untuk 
mendapatkan penerimaan publik. Ini sejalan dengan asumsi teori yang kedua yaitu 
adanya proses pengelolaan kesan yang dilakukan oleh organisasi. Proses pengelolaan 
kesan ini dilakukan dengan menampilkan para aktor yang akan tampil di hadapan 
publiknya. Tidak hanya aktor saja tetapi setting tempat pelaksanaan, waktu 
pelaksanaan serta atribut yang dikenakan juga diatur untuk mensukseskan penampilan 
aktor di hadapan publiknya. Asumsi ini sekaligus sejalan dengan aspek front stage 
yang disebut dalam teori dramaturgi.  
PT GarudaFood menyatakan bahwa melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama 
Komunitas Charity Of Children Education (CCE), PT GarudaFood akan 
mendapatkan penerimaan publik. Melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama 
Komunitas Charity Of Children Education (CCE) tidak dapat menjadi jaminan PT 
GarudaFood mendapatkan penerimaan publik. Penelitian ini tidak membahas sampai 
ke hasil apakah PT GarudaFood mendapatkan penerimaan publik atau tidak namun 
fokus penelitian ini membahas mengenai upaya dalam mendapatkan penerimaan 
publik. Ashfront dan Gibs (dikutip dari Chung, 2010) menyebutkan komponen 
sesungguhnya dalam penerimaan publik tidak hanya berorientasi pada aspek symbolic 
yaitu kegiatan CSR. Tetapi, organisasi harus menyadari adanya aspek substantive di 
dalamnya. Aspek substantive melihat pada internal organisasi dimana nilai-nilai 
organisasi, visi dan misi organisasi, struktur organisasi serta budaya organisasi juga 
harus sesuai dengan norma dan etika dimana organisasi tersebut berada.   
Peneliti juga melihat bahwa kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas 
Charity Of Children Education (CCE) tidak dapat dikatakan sebagai sebuah CSR. 
Komitmen organisasi untuk peduli dan bertanggung jawab pada lingkungan 
sekitarnya tidak cukup diwujudkan dengan kegiatan CSR seperti Buka Puasa 
Bersama tersebut. Konsep CSR pada dasarnya menunjukkan adanya keberlanjutan 
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dan pemberdayaan. Konsep CSR yang berkelanjutan dan memberdayakan akan 
memberikan keberlanjutan antara dua belah pihak yang terlibat di dalamnya. 
Organisasi yang mampu memberdayakan stakeholders akan mendapatkan social 
license to operate, dimana social license to operate itu sendiri didapatkan dari 
stakeholders tersebut. Peneliti juga melihat bahwa kegiatan CSR Buka Puasa 
Bersama Komunitas Charity Of Children Education (CCE) tidak dapat dikatakan 
sebagai sebuah CSR karena tidak adanya unsur keberlanjutan dan pemberdayaan di 
dalamnya. 
Komitmen organisasi untuk peduli dan bertanggung jawab pada lingkungan 
sekitarnya tidak cukup diwujudkan dengan kegiatan CSR seperti Buka Puasa 
Bersama tersebut. Magnan dan Farel (dikutip dari Susanto, 2007: 21) menyatakan 
organisasi harus menyadari bahwa seluruh tindakan dan keputusan yang dihasilkan 
berdampak pada stakeholders serta harus dapat dipertanggung jawabkan. 
Mewujudkan sebuah komitmen untuk peduli dan bertanggung jawab meliputi 
berbagai aspek di dalamnya misalnya perhatian terhadap karyawan juga menjadi 
salah satu bentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan organisasi, 
misalnya dengan memberikan pelatihan pada karyawan. Ini akan memberikan 
dampak jangka panjang bagi karyawan dan organisasi itu sendiri. Kinerja organisasi 
akan semakin baik dikarenakan karyawan yang handal dan kompeten.   
Esensi dari komitmen CSR yang bertanggung jawab meliputi banyak aspek di 
dalamnya. Tidak hanya berupaya melalui aspek symbolic saja tetapi aspek substantive 
juga perlu diperhatikan menurut Ashfront dan Gibs (dikutip dari Chung, 2010). 
Kebanyakan organisasi tidak menjadikan aspek substantive menjadi sebuah hal 
penting. Fokus organisasi menampilkan kegiatan CSR yang dikemas sebaik mungkin 
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untuk mendapatkan penerimaan publik (symbolic management) dan sejenak 
melupakan performa organisasi dalam artian nilai, visi dan misi, budaya organisasi 
serta dampak dari operasi bisnis (substantive management). 
Sebagai penutup, peneliti menyimpulkan dalam analisis ini bahwa menurut 
teori dramaturgi PT GarudaFood menggunakan peran aktor untuk membangun image 
sebagai organisasi yang peduli dengan lingkungan sekitarnya. Jika mengacu pada 
teori dramaturgi maka kedua asumsi teori dramaturgi digunakan oleh PT GarudaFood 
dalam berupaya untuk mendapatkan penerimaan publik. Namun, mengacu pada 
Ashfront dan Gibs (dikutip dari Chung, 2010) yang menjelaskan dua pendekatan 
dalam upaya mendapatkan penerimaan publik yaitu kegiatan CSR dan aktor-aktor 
yang tampil tidak cukup dijadikan sebagai upaya untuk mendapatkan penerimaan 
publik. Performa organisasi juga menjadi penilaian untuk mendapatkan penerimaan 
publik. 
 
 
 
 
5. Kesimpulan 
 
Secara keseluruhan dalam penelitian ini didapat kesimpulan yaitu: 
1. Komitmen CSR PT GarudaFood didasarkan pada aspek ekonomi dan politik. 
Ini adalah aspek back stage menurut analogi teori dramaturgi dan sekaligus 
sesuai dengan asumsi teori dramaturgi yang pertama. PT GarudaFood ingin 
membangun image peduli dan bertanggung jawab dan diwujudkan melalui 
kegiatan CSR. Melihat pemahaman akan konsep CSR sebagai pemenuhan 
aspek politik dan ekonomi maka komitmen CSR yang sebenarnya adalah 
aspek etika tidak ditemui pada PT GarudaFood sehingga wajar kegiatan Buka 
Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children Education (CCE) diklaim 
sebagai sebuah kegiatan CSR.  
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2. Kegiatan CSR Buka Puasa Bersama Komunitas Charity Of Children 
Education (CCE) diklaim sebagai sebuah kegiatan CSR yang bertujuan untuk 
mendapatkan penerimaan publik. Dalam upaya mendapatkan penerimaan 
publik tersebut, PT GarudaFood melalui kegiatan CSR Buka Puasa Bersama 
Komunitas Charity Of Children Education (CCE) menampilkan aktor-aktor 
yang berasal dari relawan internal yaitu karyawan PT GarudaFood itu sendiri. 
Ini sejalan dengan aspek fornt stage dalam analogi teori dramaturgi dan 
sejalan juga dengan asumsi kedua dalam teori dramaturgi. Penampilan aktor 
dijadikan sebagai wujud representasi kebijakan PT GarudaFood untuk 
membangun image sebagai organisasi yang peduli dan bertanggung jawab 
pada lingkungan sekitarnya. 
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